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GAMBARAN PENYIMPANAN SEDIAAN FARMASI DI  

SALAH SATU PUSKESMAS KOTA BANDUNG 

 

ABSTRAK 

 

Penyimpanan merupakan kegiatan mengatur sediaan farmasi yang diterima 

supaya aman, menghindari dari kerusakan fisik dan kimia serta terjamin mutunya, 

sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan agar dapat meningkatkan kualitas 

hidup pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penyimpanan 

sediaan farmasi di salah satu puskesmas Kota Bandung. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data dilakukan 

observasi menggunakan lembar daftar tilik (Check list) tentang kegiatan 

penyimpanan obat di puskesmas yang meliputi persyaratan tata ruang gudang 

penyimpanan 10 indikator, cara penyimpanan obat 12 indikator, pencatatan kartu 

stok 7 indikator dan pengamatan mutu obat 5 indikator. Hasil penelitian kegiatan 

penyimpanan obat meliputi tata ruang gudang diperoleh persentase 80% termasuk 

kategori baik, indikator yang sesuai seperti luas gudang minimal 3x4 m
2 

, 

memiliki ventilasi yang cukup dan sirkulasi udara yang baik, ruangan kering dan 

tidak lembab, lantai terbuat dari keramik, pintu gudang dilengkapi dengan kunci 

ganda, tersedia penyimpanan khusus obat narkotika dan psikotropika, ada alat 

pengukur suhu dan gudang digunakan khusus untuk penyimpanan obat. Indikator 

yang tidak sesuai mengenai tata ruang gudang penyimpanan seperti, cahaya yang 

kurang cukup dan dinding tidak dibuat licin. Cara penyimpanan obat diperoleh 

persentase 100% termasuk kategori sangat baik. Pencatatan kartu stok diperoleh 

persentase 100% termasuk kategori sangat baik. Pengamatan mutu obat diperoleh 

persentase 100% termasuk kategori sangat baik. Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa penyimpanan sediaan farmasi di puskesmas tersebut 

termasuk dalam kategori sangat baik. 
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DESCRIPTION OF STORAGE OF PHARMACEUTICAL 

PREPARATIONS AT ONE OF BANDUNG CITY HEALTH 

CENTER 

 

ABSTRACT 

 

Storage is an activity to regulate received pharmaceutical preparations so that 

they are safe, avoid physical and chemical damage and ensure their quality, in 

accordance with established requirements in order to improve the patient's 

quality of life. This reasearch aims to determine the description of the storage of 

pharmaceutical preparations in one of the Bandung City Health Centers. This 

reasearch used a descriptive method, with data collection techniques, 

observations were made using a check list sheet about drug storage activities at 

the city health centers which included the requirements for storage warehouse 

space for 10 indicators, drug storage for 12 indicators, recording stock cards for 

7 indicators and quality observations drug 5 indicators. The results of the 

research on drug storage activities including warehouse layout obtained a 

percentage of 80% including good categories, appropriate indicators such as a 

minimum warehouse area of 3x4 m
2
, having adequate ventilation and good air 

circulation, dry and not humid rooms, floors made of ceramics, warehouse doors 

equipped with double locks, there is a special storage for narcotics and 

psychotropic drugs, there is a temperature gauge and a warehouse used 

specifically for drug storage. Inappropriate indicators regarding the layout of the 

storage warehouse such as insufficient light and the walls are not made slippery. 

The method of drug storage obtained a percentage of 100% including the very 

good category. Recording of stock cards obtained a percentage of 100% 

including the very good category. Observation of drug quality obtained a 

percentage of 100% including the very good category. The conclusion of this 

research shows that the storage of pharmaceutical preparations at the city health 

centers is included in the very good category. 
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